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SUMMARY

LUSI ANGGRAINI. The Hatching of Striped Catfish Eggs (Pangasianodon
hypophthalmus) at Different Temperatures Media (Supervised by MOCHAMAD
SYAIFUDIN and YULISMAN).

The temperatures is one of environmental factors which affect hatching
time with embryo and larvae development. The purposes of the study were to
know the best temperatures of eggs striped catfish based on the hatching
percentage and survival rate of 14 days rearing. This research was conducted at
the Basic Fisheries Laboratory Aquaculture Department, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University in February-March 2019. The research used Completely
Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications at different
temperatures media i.e PO (control), P1 (27+0.5°C), P2 (29+0.5°C), P3
(31+0.5°C). Parameters that had been observed were the hatching time, hatching
percentage, percentage of normal larvae, survival rate of larvae and water quality.
The result showed that different temperatures significantly effected the hatching
time, hatching rate, percentage of normal larvae and survival rate of larvae. The
temperatures P3 (31+0.5°C) was the fastest of hatching time (27.47 hour). The
temperatures P2 (29+0.5°C) was the best treatment for hatching percentage
(84.33%), percentage of normal larvae (96.81%) and survival rate (84.94%). The
water quality indicated that pH (6.2-7.5), Dissolved Oxygen (5.0-5.8 mg.L™) and
NH3 (0.02-0.11 mg.L™), were still in tolerance for hatching and larvae rearing.

Keywords: Hatching percentage, Striped catfish, Temperature.



RINGKASAN

LUSI ANGGRAINI. Penetasan Telur lkan Patin Siam (Pangasianodon
hypophthalmus) pada Suhu Media yang Berbeda (Dibimbing oleh MOCHAMAD
SYAIFUDIN dan YULISMAN).

Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
waktu penetasan serta perkembangan embrio dan larva. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui suhu terbaik penetasan telur ikan patin siam berdasarkan
persentase telur yang menetas dan kelangsungan hidup larva umur 14 hari.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Februari-
Maret 2019. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan pada suhu air media
yang berbeda yaitu PO (kontrol), P1 (27+0,5°C), P2 (29+0,5°C), P3 (31+0,5°C).
Parameter yang diamati yaitu lama waktu penetasan, persentase telur yang
menetas, persentase larva normal, persentase kelangsungan hidup larva umur 14
hari dan kualitas air. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan suhu
yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap lama waktu penetasan,
persentase telur yang menetas, persentase larva normal dan kelangsungan hidup
larva umur 14 hari. Suhu perlakuan P3 (31+0,5°C) adalah waktu penetasan
tercepat (27,47 jam). Suhu perlakuan P2 (29+0,5°C) menunjukkan perlakuan
terbaik untuk persentase telur yang menetas (84,33%), larva normal (96,81%) dan
kelangsungan hidup (84,94%). Kualitas air menunjukkan pH (6,2-7,5), Oksigen
Terlarut (5,0-5,8 mg.L™") dan amonia (0,02-0,11 mg.L™"), yang masih dalam
toleransi untuk penetasan dan pemeliharaan larva.

Kata kunci : Daya tetas telur, Ikan patin siam, Suhu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) merupakan salah satu
jenis komoditas perikanan yang diintroduksi dari Thailand ke Indonesia pada
tahun 1972 dan telah dikenal luas oleh masyarakat serta banyak dibudidayakan di
Indonesia. Budidaya ikan patin siam mulai berkembang pada tahun 1981 vyaitu
sejak keberhasilan teknik produksi benih secara buatan (Hardjamulia et al., 1987).

Daya tetas telur ikan pada kegiatan pembenihan dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain status kandungan nutrisi induk jantan dan betina, penanganan
atau manajemen induk saat pemijahan, lama pencahayaan, salinitas dan kondisi
lingkungan seperti suhu (Bobe dan Labbe, 2010). Suhu berpengaruh signifikan
terhadap daya tetas dan perkembangan larva karena suhu air yang rendah
menyebabkan proses metabolisme telur lambat, sehingga masa penetasan menjadi
lama dan dapat mengakibatkan adanya pertumbuhan jamur. Sebaliknya, apabila
suhu air tinggi maka proses metabolisme akan cepat tetapi dapat pula
menyebabkan abnormalitas pada larva (Rustadi, 2002).

Suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi waktu
penetasan serta berpengaruh langsung pada proses perkembangan embrio dan
larva. Perkembangan embrio dan larva merupakan hal yang harus diperhatikan,
hal ini berkaitan dengan kualitas dan kuantitas benih yang dihasilkan (Andriyanto
et al., 2013). Secara umum fase awal yaitu fase embrio dan larva merupakan fase
yang paling sensitif dan mudah stress dalam menerima pengaruh lingkungan.
Kematian massal pada awal kehidupannya sangat ditentukan oleh toleransi telur
dan larva ikan terhadap perubahan suhu (Oozeki dan Hirano, 1985).

Berdasarkan beberapa penelitian, nilai derajat penetasan telur ikan patin
djambal (Pangasius djambal) pada suhu 31°C sebesar 67,42 % dan kelangsungan
hidup larva sebesar 77,12 % (Agustina, 2007). Suhu 32°C diperoleh persentase
daya tetas telur ikan patin (Pangasius pangasius) sebesar 90,18 % dan
kelangsungan hidup larva sebesar 82,75 % (Masrizal et al., 2001). Suhu 28-30°C

menghasilkan persentase daya tetas telur ikan patin siam (Pangasianodon
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hypophthalmus) sebesar 80 % (Satyavathi et al., 2018). Berdasarkan informasi
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui suhu optimal

penetasan telur ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus).

1.2. Rumusan Masalah

Umumnya telur tidak menetas disebabkan oleh faktor mutu telur dan
sperma serta suhu yang kurang optimal pada media penetasan. Suhu media
berpengaruh penting terhadap perkembangan organ larva, tingkat daya tetas,
tingkat abnormalitas larva dan tingkah laku larva (Bagenal dan Braum, 1978).
Setiap ikan membutuhkan suhu optimal yang berbeda-beda untuk menghasilkan
daya tetas telur yang maksimal. Oleh sebab itu, untuk memaksimalkan daya tetas
telur tersebut maka dilakukan strategi dengan cara menjaga dan mengatur suhu air

media penetasan supaya tetap stabil dengan menggunakan heater.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui suhu terbaik penetasan telur
ikan patin siam berdasarkan persentase telur yang menetas dan kelangsungan

hidup larva sampai umur 14 hari.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan tentang
pengaruh suhu terhadap waktu penetasan telur ikan patin siam dan diharapkan
dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.

Universitas Sriwijaya
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